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ABSTRAK 

Transformasi yang signifikan dalam pemanfaatan teknologi layanan kesehatan telah 

mendorong lahirnya berbagai inovasi yang mampu meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperluas aksesibilitas layanan bagi masyarakat. Teknologi digital seperti telenursing telah 

memperluas jangkauan dengan meningkatkan akses layanan kesehatan pasien. Dalam konteks 

pendidikan keperawatan, pemahaman dan persepsi mahasiswa keperawatan terhadap 

telenursing menjadi penting untuk persiapan menghadapi digitalisasi pelayanan kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa keperawatan terhadap 

telenursing. Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif dengan metode deskriptif. Responden 

penelitian berjumlah 72 orang yang dikumpulkan menggunakan teknik total sampling pada 

populasi mahasiswa keperawatan di salah satu universitas swasta di Sulawesi Utara. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa telenursing berpotensi meningkatkan efektivitas layanan 

keperawatan. Mayoritas responden merasa terampil dalam menggunakan teknologi 

telenursing, percaya diri dalam penerapannya, serta siap menggunakannya setelah pelatihan. 

Meskipun terdapat hambatan infrastruktur, telenursing dinilai efisien dalam menghemat waktu 

dan biaya serta meningkatkan kualitas perawatan. Dukungan institusi dan berbagai pihak 

terkait diperlukan untuk optimalisasi implementasi telenursing dalam praktik keperawatan. 

 

KATA KUNCI: Keperawatan, Mahasiswa, Persepsi, Telenursing 

 

ABSTRACT 

The significant transformation in the use of healthcare technology has led to the emergence 

of various innovations that enhance operational efficiency and expand service accessibility 

for the community. Digital technology such as telenursing has expanded its reach by 

increasing patient access to healthcare services. In the context of nursing education, 

nursing students' understanding and perceptions of telenursing are important in preparing 

for the digitalization of healthcare services. This study aims to analyze nursing students' 

perceptions of telenursing. This study is a quantitative type with a descriptive method. The 

research respondents numbered 72 people who were collected using a total sampling 

technique in the nursing student population at a private university in North Sulawesi. The 

results of this study indicate that telenursing has the potential to increase the effectiveness 

of nursing services. The majority of respondents felt skilled in using telenursing technology, 

confident in its application, and ready to use it after training. Despite infrastructure 

barriers, telenursing is considered efficient in saving time and costs and improving the 

quality of care. Support from institutions and various related parties is needed to optimize 

the implementation of telenursing in nursing practice. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi dalam layanan 

kesehatan saat ini telah mengalami 

transformasi signifikan, dengan berbagai 

inovasi yang meningkatkan efisiensi dan 

aksesibilitas layanan kesehatan. Teknologi 

digital, seperti telemedicine, catatan kesehatan 

elektronik (EHR), dan aplikasi kesehatan 

mobile, telah memperluas jangkauan layanan 

kesehatan pasien dengan meningkatkan akses, 

efisiensi operasional, dan akurasi diagnostik 

(Alawiye, 2024) (Glas et al., 2020). Namun, 

adopsi cepat teknologi ini juga menimbulkan 

tantangan, termasuk ketidaksetaraan dalam 

distribusi sumber daya kesehatan dan risiko 

privasi data (Yao et al., 2022). Selain itu, 
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teknologi seperti kecerdasan buatan dan 

Internet of Things (IoT) telah memungkinkan 

analitik prediktif dan pemantauan kesehatan 

secara real-time, meskipun masih ada 

kekhawatiran terkait keamanan dan privasi 

(Mahendra et al., 2024). Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan dukungan kebijakan, 

investasi infrastruktur, dan pelatihan tenaga 

kesehatan agar adopsi teknologi dapat 

dilakukan secara luas dan berkelanjutan 

(Yeung et al., 2023). Dengan strategi yang 

tepat, teknologi memiliki potensi untuk 

menciptakan sistem kesehatan yang lebih 

inklusif, efisien, dan tangguh. 

 

Telenursing sebagai bagian dari telehealth, 

telah mengubah sistem perawatan kesehatan 

dengan memungkinkan akses layanan 

kesehatan dari jarak jauh (Khraisat et al., 

2023a). Dalam konteks pendidikan 

keperawatan, pemahaman dan persepsi 

mahasiswa keperawatan terhadap telenursing 

menjadi penting untuk mempersiapkan 

mereka menghadapi lingkungan perawatan 

kesehatan yang semakin digital dan teknis 

(Kurtović et al., 2024a). Penelitian terdahulu 

telah mengeksplorasi persepsi mahasiswa 

keperawatan terhadap telenursing, 

menunjukkan bahwa meskipun banyak 

mahasiswa memiliki sikap positif terhadap 

telenursing, terdapat kekurangan dalam 

pengetahuan dan pemahaman mereka tentang 

penerapan dan manfaat telenursing (Bdair, 

2024). 

 

Sebagian besar mahasiswa keperawatan 

menyadari pentingnya telenursing dalam 

meningkatkan aksesibilitas perawatan 

kesehatan, namun mereka juga 

mengungkapkan kekhawatiran tentang 

kemampuan telenursing untuk menggantikan 

kunjungan langsung ke pasien (Kim et al., 

2021). Penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi telenursing dalam kurikulum 

pendidikan keperawatan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap mahasiswa, 

mempersiapkan mereka untuk memberikan 

perawatan yang kompeten di lingkungan yang 

sangat teknis (El- Said et al., 2023) (Poreddi et 

al., 2021). 

 

Selain itu, penelitian lain juga menyoroti 

pentingnya dukungan organisasi dan pelatihan 

yang memadai untuk memastikan 

implementasi telenursing yang sukses. 

Dukungan dari rekan kerja dan atasan serta 

kemudahan penggunaan teknologi telenursing 

berperan penting dalam membentuk sikap 

positif terhadap penggunaannya (Kats & 

Shmueli, 2023). Oleh karena itu, 

pengembangan program pendidikan yang 

komprehensif dan terintegrasi tentang 

telenursing sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa 

keperawatan dalam menghadapi perubahan 

paradigma perawatan Kesehatan (Shehata et 

al., 2024) (Alshammari et al., 2024). Secara 

keseluruhan, penelitian ini menekankan 

perlunya intervensi yang ditargetkan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

teknologi mahasiswa keperawatan, serta 

pentingnya memasukkan konten telenursing 

dalam pendidikan keperawatan untuk 

mempersiapkan perawat masa depan 

menghadapi tantangan di era digital 

(Hargreaves et al., 2021). 

 

Pemanfaatan telenursing di Indonesia 

menunjukkan potensi yang signifikan dalam 

meningkatkan akses dan kualitas layanan 

kesehatan, terutama di daerah yang kurang 

terlayani. Meskipun teknologi ini dapat 

mempermudah akses layanan kesehatan bagi 

populasi yang sulit dijangkau, seperti layanan 

pemantauan di rumah atau individu dengan 

masalah kesehatan kronis, penerapannya di 

Indonesia masih belum optimal (Putra, 2023). 

Selama pandemi COVID-19, telenursing telah 

digunakan untuk memberikan layanan 

perawatan bagi pasien yang melakukan isolasi 

mandiri di rumah, membantu mereka 

mengenali masalah kesehatan, membuat 

keputusan perawatan yang tepat, dan 

memodifikasi lingkungan agar lebih sehat 

(Balqis & Suryadin, 2022). 

 

Secara keseluruhan, meskipun telenursing di 

Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan, potensinya dalam meningkatkan 

akses dan kualitas layanan kesehatan tidak 

dapat diabaikan. Implementasi yang lebih luas 

dan dukungan regulasi serta pelatihan dapat 

membantu mengoptimalkan manfaat 

teknologi ini. Pengenalan dan pemahaman 

tentang telenursing sejak dini di kalangan 

mahasiswa kesehatan, khususnya keperawatan 

sangat penting untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan di masa depan dalam 

dunia kesehatan yang semakin digital. 

Mahasiswa keperawatan yang memahami dan 

terampil dalam telenursing akan lebih siap 

untuk memberikan perawatan yang kompeten 
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dalam lingkungan yang sangat teknis dan 

digital (Khraisat et al., 2023b). Selain itu, 

integrasi telenursing dalam kurikulum 

pendidikan keperawatan dapat memperkuat 

pemahaman mereka tentang konsep 

keperawatan esensial dan meningkatkan 

kenyamanan serta kepercayaan diri mereka 

dalam berinteraksi dengan pasien secara 

virtual (Thomas et al., 2023). Dengan 

demikian, pendidikan telenursing yang 

komprehensif dan terintegrasi dapat 

mempersiapkan mahasiswa keperawatan 

untuk beradaptasi dengan perubahan cepat 

dalam sistem kesehatan dan memastikan 

mereka dapat memberikan perawatan 

berkualitas tinggi di masa depan. 

 

Meskipun telenursing memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan akses dan kualitas 

layanan kesehatan, pemahaman dan 

penerapannya di kalangan mahasiswa 

keperawatan di Indonesia masih minim. 

Meskipun menawarkan manfaat seperti 

peningkatan akses dan efisiensi (Silalahi, 

2020), implementasinya di Indonesia 

menghadapi tantangan, khususnya di kalangan 

mahasiswa keperawatan. Studi menunjukkan 

kurangnya pemahaman dan penerapan 

telenursing di kalangan mahasiswa 

keperawatan Indonesia(Br Ginting, 2023). 

Pandemi COVID-19 telah mempercepat 

adopsi sistem pembelajaran daring dalam 

pendidikan keperawatan, tetapi mahasiswa 

masih menghadapi kesulitan dengan teknologi 

dan konektivitas internet. Terlepas dari 

tantangan ini, telenursing menunjukkan 

harapan dalam meningkatkan kualitas layanan 

keperawatan perawatan di rumah, 

memungkinkan pemantauan, konsultasi, 

pendidikan, dan penilaian jarak jauh. Untuk 

sepenuhnya mewujudkan potensi telenursing 

di Indonesia, diperlukan peningkatan 

pemahaman dan penerapan di kalangan 

mahasiswa dan profesional keperawatan 

(Asmirajanti & Royani, 2021). 

 

Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa telenursing mampu meningkatkan 

efisiensi pelayanan, memperluas akses 

kesehatan, dan mendukung pemantauan 

pasien secara berkelanjutan, khususnya di 

daerah terpencil. Di negara-negara maju, 

implementasi telenursing telah menjadi bagian 

integral dari sistem pelayanan kesehatan yang 

modern, namun meskipun telah berkembang 

pesat secara global, implementasinya di 

Indonesia, khususnya di kalangan mahasiswa 

keperawatan, masih belum optimal.  Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

perkembangan global telenursing dan 

kesiapan sumber daya manusia keperawatan di 

tingkat pendidikan. Penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan menggali persepsi 

mahasiswa keperawatan terhadap telenursing 

secara lebih mendalam, meliputi aspek 

pengetahuan, sikap, keterampilan, 

kepercayaan diri, efektivitas, dan penerimaan 

terhadap telenursing. Studi ini juga akan 

berkontribusi dalam pengembangan instrumen 

pengukuran persepsi telenursing yang valid 

dan reliabel, yang belum banyak tersedia 

dalam konteks Indonesia. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar dalam merancang strategi pendidikan 

dan pelatihan telenursing yang lebih 

kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa keperawatan di Indonesia. 

 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti di salah satu universitas swasta di 

Sulawesi Utara menunjukkan bahwa 

kesadaran, pemahaman, dan penerapan 

telenursing di kalangan mahasiswa 

keperawatan masih tergolong rendah. Survei 

terhadap sejumlah mahasiswa keperawatan 

yang sementara belajar terkait teknologi dalam 

keperawatan, hasilnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa belum memahami 

secara menyeluruh konsep telenursing, 

termasuk manfaat dan penerapannya dalam 

praktik klinis. Selain itu, mahasiswa mengaku 

belum pernah menggunakan platform digital 

untuk konsultasi atau monitoring pasien secara 

virtual, yang merupakan salah satu bentuk 

utama dari telenursing.  Temuan ini menjadi 

dasar penting bagi peneliti untuk mengkaji 

lebih mendalam persepsi mahasiswa 

keperawatan terkait telenursing dalam sistem 

pembelajaran, sehingga mahasiswa dapat 

beradaptasi dengan kebutuhan pelayanan 

kesehatan berbasis teknologi di masa depan. 

 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif 

dengan desain deskriptif yang dilakukan di 

salah satu fakultas keperawatan universitas 

swasta di Sulawesi Utara pada semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai aspek-aspek tertentu mengenai 

persepsi tentang telenursing, khususnya dalam 

konteks pendidikan mahasiswa keperawatan. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa keperawatan yang mengontrak 

mata kuliah sistem informasi keperawatan. 

Pengumpulkan melalui form online 

menggunakan teknik total sampling yaitu 72 

responden yang memenuhi kriteria penelitian. 

Sebelum data penelitian dikumpulkan, peneliti 

terlebih dahulu memberikan penjelasan 

kepada responden mengenai tujuan, manfaat, 

dan prosedur penelitian. Penjelasan 

disampaikan secara jelas untuk memastikan 

bahwa partisipasi responden dilakukan secara 

sukarela dan berdasarkan pemahaman yang 

baik terhadap isi dan maksud penelitian. 

Tautan kuesioner kemudian dibagikan melalui 

WhatsApp group kelas yang telah digunakan 

secara aktif oleh mahasiswa, guna memastikan 

penyebaran informasi yang cepat dan merata. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada 

pertimbangan efisiensi waktu, kemudahan 

akses, serta mengurangi hambatan geografis 

dalam menjangkau responden yang tersebar di 

berbagai lokasi. Selain itu, pendekatan daring 

ini juga dinilai sesuai dengan karakteristik 

responden yang terbiasa menggunakan 

teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari. 

 

Peneliti telah melaksanakan penelitian ini 

dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip 

etika penelitian. Seluruh tahapan penelitian 

dilakukan sesuai dengan standar etika yang 

berlaku, mulai dari perencanaan hingga 

pelaporan hasil. Sebelum memulai penelitian, 

peneliti telah memperoleh izin resmi melalui 

surat dari pihak yang berwenang di lokasi 

penelitian dengan nomor: 

171.1/UK/FKEP/SPD/VIII/2024, untuk 

memastikan bahwa seluruh prosedur yang 

dilakukan sesuai dengan regulasi dan 

kebijakan institusi terkait. Selain itu, setiap 

responden yang terlibat dalam penelitian ini 

telah diberikan penjelasan yang jelas dan rinci 

mengenai tujuan, manfaat, serta potensi risiko 

penelitian, persetujuan setelah mendapatkan 

informasi (informed consent) sebagai bentuk 

kesediaan untuk berpartisipasi secara sukarela. 

Dalam menjaga konfidensialitas data, peneliti 

memastikan bahwa seluruh informasi pribadi 

responden dirahasiakan dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuesioner yang disusun oleh 

peneliti dengan berdasarkan pada konsep 

persepsi subyektif mahasiswa keperawatan 

terhadap telenursing. Landasan teori yang 

digunakan untuk mendukung pengembangan 

instrumen kuesioner terkait persepsi 

mahasiswa keperawatan, mengacu pada 

pendekatan Technology Acceptance Model 

(TAM) yang dikombinasikan dengan aspek-

aspek penting dalam kesiapan profesional. 

Teori ini digunakan untuk menjelaskan dan 

memprediksi penerimaan serta penggunaan 

teknologi oleh pengguna. Komponen 

kuesioner disusun berdasarkan konsep 

Perceived Usefulness (PU) yang merupakan 

persepsi bahwa menggunakan sistem atau 

teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjaan seseorang. Demikian juga 

Perceived Ease of Use (PEOU), dimana 

persepsi terkait kemudahan menggunakan 

teknologi (Venkatesh & Davis, 2000). Kedua 

konsep ini memengaruhi attitude toward using 

(sikap terhadap penggunaan), yang kemudian 

memengaruhi behavioral intention to use (niat 

untuk menggunakan), dan akhirnya mengarah 

pada actual system use (penggunaan aktual) 

(Venkatesh et al., 2003). Blueprint instrumen 

kuesioner disusun untuk mengukur persepsi 

mahasiswa keperawatan terhadap telenursing 

berdasarkan 6 aspek yang telah ditetapkan, 

yaitu pengetahuan, sikap, keterampilan, 

kepercayaan diri, penerimaan, dan efektivitas. 

Setiap aspek terdiri dari dua indikator dan 

masing-masing indikator terwakili dengan dua 

item pernyataan. Pilihan respon pada setiap 

item pernyataan dalam kuesioner berskala 

likert mulai dari sangat tidak setuju, tidak 

setuju, setuju, dan sangat setuju. Kuesioner 

tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

secara empirik melalui pilot study, nilai 

validitas semua item pernyataan kuesioner 

menunjukkan r hitung > dari r tabel (0,361 

n=30) dengan nilai Cronbach's Alpha 0,930 > 

0,7 sehingga memenuhi kriteria layak 

digunakan dalam penelitian (Taber, 2018). 

Data penelitian kemudian dianalisis secara 

deskriptif mengguankan distribusi frekuensi 

untuk memperoleh gambaran mengenai 

variabel yang diteliti. 

 

HASIL 

Hasil penelitian mengenai gambaran persepsi 

mahasiswa keperawatan disajikan dalam 

bentuk tabel hasil analisis deskriptif dan narasi 

penjelasan terkait temuan penelitian
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Tabel 1. Profil Responden Penelitian (n=72) 

 

Profil Mean (SD); Min-Maks; f (%) 

Usia (tahun) 19,38  1,37; 17-24 

Latarbelakang Sekolah:  

          SMA 56 (77,8) 

          SMK/Kejuruan 14 (19,4) 

          Lainnya 2 (2,8) 

Pengalaman Kursus Komputer:  

          Pernah 5 (6,9) 

          Tidak Pernah 67 (93,1) 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan 

dalam Tabel 1, profil responden penelitian ini 

terdiri dari 72 partisipan dengan karakteristik 

yang beragam. Rata-rata usia responden 

adalah 19,38 tahun dengan standar deviasi 

sebesar 1,37, dan rentang usia antara 17 

hingga 24 tahun. Terkait latar belakang 

pendidikan, mayoritas responden berasal dari 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 56 

orang (77,8%). Sebanyak 14 responden 

(19,4%) berasal dari Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), sementara 2 responden 

(2,8%) berasal dari latar belakang pendidikan 

lainnya. Selain itu, pengalaman kursus 

komputer di antara responden menunjukkan 

bahwa sebagian besar, yaitu 67 orang (93,1%), 

belum pernah mengikuti kursus komputer. 

Hanya 5 orang (6,9%) yang melaporkan 

pernah mengikuti kursus komputer. 

 

 

Tabel 2. Gambaran Persepsi Mahasiswa Keperawatan tentang Telenurisng dalam Aspek 

Pengetahuan. 

Aspek Indikator Pernyataan 
STS TS S SS 

f(%) f(%) f(%) f(%) 

Pengetahuan Pemahaman 

tentang 

telenursing 

Definisi dan konsep 

telenursing. 
0 3(4,2) 50(69,4) 19(26,4) 

Mengetahui 

berbagai teknologi 

yang digunakan 

dalam telenursing. 

0 7(9,7) 49(68,1) 16(22,2) 

Manfaat 

telenursing 

Manfaat telenursing 

dalam meningkatkan 

akses layanan 

Kesehatan. 

1(1,4) 0 33(45,8) 38(52,8) 

Telenursing dapat 

meningkatkan 

efisiensi dalam 

layanan 

keperawatan. 

2(2,8) 4(5,6) 38(52,8) 28(38,9) 

 

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan 

memiliki pemahaman yang baik terhadap 

konsep dan definisi telenursing. Hal ini 

tercermin dari dominasi respon yang 

menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi 

terhadap pernyataan yang berkaitan dengan 

pengertian dasar serta pemahaman terhadap 

teknologi yang digunakan dalam praktik 

telenursing. Namun demikian, masih 

ditemukan sebagian kecil mahasiswa yang 

menunjukkan keraguan, bahkan 

ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang 

menilai telenursing dapat meningkatkan 

efisiensi layanan keperawatan. Meskipun 

jumlahnya tidak signifikan, keberadaan 

respon negatif ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan pemahaman terkait manfaat 

praktis telenursing. Hal ini patut menjadi 

perhatian, karena persepsi negatif dapat 

memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam 

mengadopsi teknologi tersebut di masa depan. 

 

Temuan pada aspek ini menyiratkan bahwa 

meskipun secara umum pengetahuan 

mahasiswa terhadap telenursing berada pada 
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kategori baik, masih diperlukan pendekatan 

edukatif yang lebih komprehensif khususnya 

yang menekankan pada bukti-bukti empiris 

mengenai efektivitas dan efisiensi telenursing 

dalam pelayanan kesehatan. Upaya tersebut 

penting untuk menumbuhkan pemahaman 

yang lebih menyeluruh dan keyakinan yang 

kuat terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

praktik keperawatan profesional.

 

Tabel 3. Gambaran Persepsi Mahasiswa Keperawatan tentang Telenurisng dalam Aspek Sikap. 

Aspek Indikator Pernyataan 
STS TS S SS 

f(%) f(%) f(%) f(%) 

Sikap Sikap 

terhadap 

implementasi 

Telenursing penting untuk 

diterapkan. 
1(1,4) 0 24(33,3) 47(65,3) 

Mendukung penggunaan 

telenursing dalam sistem 

kesehatan Indonesia. 

1(1,4) 0 30(41,7) 41(56,9) 

Sikap 

terhadap 

teknologi 

Nyaman menggunakan 

teknologi dalam praktik 

keperawatan. 

0 5(6,9) 41(56,9) 26(36,1) 

Teknologi dapat 

meningkatkan kualitas 

layanan kesehatan. 

0 3(4,2) 27(37,5) 42(58,3) 

 

Pada aspek sikap, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan 

memiliki sikap yang sangat positif terhadap 

implementasi telenursing. Mayoritas 

responden mendukung penerapan telenursing 

dalam sistem kesehatan Indonesia dan 

menganggapnya penting untuk diterapkan. 

Sikap ini mencerminkan kesiapan mental dan 

penerimaan mahasiswa terhadap 

perkembangan teknologi dalam praktik 

keperawatan. Namun, masih terdapat sebagian 

kecil yang menyatakan ketidaksetujuan, yang 

dapat mengindikasikan adanya kekhawatiran 

terhadap kesiapan sistem atau kurangnya 

pengalaman langsung. 

 

Pada indikator sikap terhadap teknologi, 

sebagian besar mahasiswa merasa nyaman 

menggunakan teknologi dalam praktik 

keperawatan dan percaya bahwa teknologi 

dapat meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan. Meski demikian, beberapa 

mahasiswa masih menunjukkan keraguan, 

yang mungkin disebabkan oleh keterbatasan 

akses atau minimnya pelatihan praktis. 

Temuan ini mengindikasikan pentingnya 

penguatan pengalaman langsung dan 

dukungan institusional untuk membentuk 

sikap yang lebih merata terhadap telenursing.

 

Tabel 4. Gambaran Persepsi Mahasiswa Keperawatan tentang Telenurisng dalam Aspek 

Keterampilan. 

Aspek Indikator Pernyataan 
STS TS S SS 

f(%) f(%) f(%) f(%) 

Keterampilan Penggunaan 

teknologi 

telenursing 

Mahir dalam 

menggunakan aplikasi 

dan perangkat 

telenursing. 

2(2,8) 23(31,9) 45(62,5) 2(2,8) 

Mudah belajar dan 

mengadaptasi teknologi 
telenursing baru. 

1(1,4) 21(29,2) 44(61,1) 6(8,3) 

Penyelesaian 
masalah teknis 

Dapat mengidentifikasi 
dan menyelesaikan 

masalah teknis yang 

muncul saat 

menggunakan 
telenursing. 

2(2,8) 12(16,7) 53(73,6) 5(6,9) 

Memberikan solusi 
keperawatan yang tepat 

melalui telenursing 

meskipun ada kendala 

teknis. 

1(1,4) 16(22.2) 48(66,7) 7(9,7) 
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Tabel 4 memberikan gambaran bahwa 

sebagian besar mahasiswa menunjukkan 

keterampilan yang baik dalam penggunaan 

teknologi telenursing. Mereka merasa cukup 

mahir dalam menggunakan aplikasi dan 

perangkat yang dibutuhkan, serta mudah 

dalam mempelajari dan mengadaptasi 

teknologi baru. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki kesiapan praktis dalam 

mengoperasikan teknologi keperawatan 

berbasis digital. Meskipun demikian, masih 

terdapat sebagian kecil responden yang 

merasa kurang terampil, yang bisa menjadi 

indikator perlunya peningkatan pelatihan 

teknis secara menyeluruh.  

 

Dalam hal penyelesaian masalah teknis, 

mahasiswa juga menunjukkan kemampuan 

yang cukup baik dalam mengidentifikasi dan 

mengatasi kendala yang muncul saat 

menggunakan telenursing. Mereka merasa 

mampu memberikan solusi keperawatan yang 

tepat meskipun menghadapi hambatan teknis. 

Namun, temuan adanya sebagian kecil yang 

belum yakin terhadap kemampuan ini 

mengindikasikan bahwa pendampingan dan 

pelatihan yang lebih terarah sangat dibutuhkan 

untuk memastikan kesiapan penuh di 

lingkungan klinis digital.

 

Tabel 5. Gambaran Persepsi Mahasiswa Keperawatan tentang Telenurisng dalam Aspek 

Kepercayaan Diri. 

 

Aspek Indikator Pernyataan 
STS TS S SS 

f(%) f(%) f(%) f(%) 

Kepercayaan 

Diri 

Keyakinan dalam 

penerapan 
telenursing 

Percaya diri dapat 

memberikan layanan 
keperawatan yang 

efektif melalui 

telenursing. 

2(2,8) 17923,6) 39(54,2) 14(19,4) 

Yakin dengan 

kemampuan dalam 

menilai kondisi pasien 
secara akurat melalui 

telenursing. 

1(1,4) 16(22,2) 48(66,7) 7(9,7) 

Pengalaman dan 

latihan 

Pelatihan mengenai 

telenursing 

meningkatkan 

kepercayaan diri. 

3(4,2) 21(29,2) 44(61,1) 4(5,6) 

Siap untuk 

menggunakan 
telenursing dalam 

praktik keperawatan 

setelah mengikuti 

pelatihan terkait. 

1(1,4) 12(16,7) 45(62,5) 14(19,4) 

 

Dalam aspek kepercayaan diri, sebagian besar 

mahasiswa menunjukkan tingkat kepercayaan 

diri yang baik dalam penerapan telenursing. 

Mereka merasa mampu memberikan layanan 

keperawatan yang efektif serta yakin dalam 

menilai kondisi pasien secara akurat melalui 

platform digital. Tingginya keyakinan ini 

mencerminkan kesiapan mental mahasiswa 

dalam menghadapi perubahan sistem layanan 

kesehatan yang semakin berbasis teknologi. 

Meskipun demikian, masih ditemukan 

sebagian kecil mahasiswa yang belum 

sepenuhnya percaya diri, yang menunjukkan 

perlunya penguatan kapasitas melalui 

pendekatan pedagogis yang lebih aplikatif. 

 

Pengalaman pelatihan menjadi salah satu 

faktor penting dalam membangun 

kepercayaan diri mahasiswa. Sebagian besar 

menyatakan bahwa pelatihan yang mereka 

ikuti telah membantu meningkatkan kesiapan 

mereka untuk menggunakan telenursing 

dalam praktik nyata. Hal ini menegaskan 

pentingnya integrasi pelatihan berbasis 

teknologi dalam kurikulum pendidikan 

keperawatan. Namun, adanya sebagian kecil 

mahasiswa yang belum merasa siap pasca 

pelatihan mengindikasikan bahwa efektivitas 

pelatihan perlu dievaluasi lebih lanjut agar 

mampu menjawab kebutuhan pembelajaran 

secara menyeluruh.
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Tabel 6. Gambaran Persepsi Mahasiswa Keperawatan tentang Telenurisng dalam Aspek 

Penerimaan. 

 

Aspek Indikator Pernyataan 
STS TS S SS 

f(%) f(%) f(%) f(%) 

Penerimaan Kemauan 

menerima 
telenursing 

Bersedia mempelajari lebih 

lanjut tentang telenursing dan 
cara penggunaannya. 

1(1,4) 1(1,4) 37(51,4) 33(45,8) 

Bersedia menggunakan 
telenursing dalam praktik 

keperawatan di masa depan. 

0 7(9,7) 34(47,2) 31(43,1) 

Hambatan 

dalam 

penerimaan 

Ada beberapa hambatan dalam 

penerapan telenursing di 

Indonesia, seperti masalah 

infrastruktur. 

0 7(9,7) 49(68,1) 16922,2) 

Perlu adanya dukungan yang 

lebih dari institusi pendidikan 
dan tempat kerja untuk 

mengadopsi telenursing. 

1(1,4) 2(2,8) 40(55,6) 29(40,3) 

 

Hasil analisis pada aspek penerimaan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa keperawatan memiliki kemauan 

yang tinggi untuk menerima telenursing. 

Mereka menunjukkan antusiasme dalam 

mempelajari lebih lanjut mengenai teknologi 

ini serta kesediaan untuk menggunakannya 

dalam praktik keperawatan di masa depan. 

Responden yang sangat setuju mendominasi 

pernyataan ini, mengindikasikan kesiapan 

mental dan keterbukaan terhadap inovasi 

digital dalam layanan keperawatan. 

Sebaliknya, hanya segelintir mahasiswa yang 

menunjukkan penolakan atau 

ketidaksepakatan, menandakan bahwa 

resistensi terhadap penerapan telenursing 

sangat minim. 

 

Meski demikian, mahasiswa juga menyadari 

adanya tantangan dalam penerapan 

telenursing, terutama yang berkaitan dengan 

hambatan teknis dan dukungan dari institusi. 

Pandangan yang sangat menyetujui 

pentingnya dukungan dari pendidikan dan 

tempat kerja memperlihatkan bahwa kesiapan 

internal harus diiringi dengan dukungan 

eksternal yang memadai. Ketidaksetujuan 

terhadap pernyataan terkait hambatan juga 

sangat rendah, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa memiliki pandangan 

realistis dan kritis terhadap kondisi aktual 

penerapan telenursing di Indonesia.

 

Tabel 7. Gambaran Persepsi Mahasiswa Keperawatan tentang Telenurisng dalam Aspek 

Efektivitas. 

 

Aspek Indikator Pernyataan 
STS TS S SS 

f(%) f(%) f(%) f(%) 

Efektivitas Efisiensi 
waktu dan 

biaya 

Percaya bahwa telenursing dapat 
menghemat waktu dalam 

memberikan layanan 

keperawatan. 

3(4,2) 3(4,2) 32(44,4) 34(47,2) 

Telenursing dapat mengurangi 

biaya yang dikeluarkan oleh 

pasien dan fasilitas kesehatan. 

1(1,4) 7(9,7) 36(50,0) 28(38,9) 

Kualitas 

layanan 
keperawatan 

Telenursing dapat 

mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan kualitas layanan 

keperawatan yang diberikan 

kepada pasien. 

0 7(9,7) 40(55,6) 25(34,7) 

Telenursing efektif dalam 

mendeteksi dan menangani 
masalah kesehatan pasien. 

1(1,4) 6(8,3) 45(62,5) 20(27,8) 

Pada aspek efektivitas, mahasiswa 

keperawatan secara umum menunjukkan 

keyakinan yang kuat terhadap efisiensi waktu 

dan biaya yang ditawarkan oleh telenursing. 

Mayoritas responden sangat setuju bahwa 

telenursing dapat menghemat waktu dalam 

pelayanan serta mengurangi beban biaya bagi 

pasien maupun fasilitas kesehatan. Hanya 
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sedikit mahasiswa yang tidak setuju dengan 

pernyataan ini, yang menunjukkan bahwa 

keraguan terhadap efektivitas telenursing 

masih sangat terbatas di kalangan mahasiswa. 

Selain itu, sebagian besar mahasiswa juga 

sangat setuju bahwa telenursing mampu 

mempertahankan bahkan meningkatkan 

kualitas layanan keperawatan. Hal ini 

tercermin dari tingginya respon positif 

terhadap pernyataan yang menyebutkan 

kemampuan telenursing dalam mendeteksi 

dan menangani masalah kesehatan pasien 

secara efektif. Jumlah mahasiswa yang tidak 

setuju sangat minim, mencerminkan 

kepercayaan yang tinggi terhadap potensi 

digitalisasi layanan keperawatan dalam 

meningkatkan mutu pelayanan. 

 

PEMBAHASAN 
Pendidikan telenursing yang komprehensif 

sangat penting untuk mempersiapkan 

mahasiswa keperawatan menghadapi 

tantangan di masa depan. Integrasi telenursing 

dalam kurikulum dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap mahasiswa, sementara 

simulasi dan pengalaman virtual dapat 

memperkuat keterampilan praktis mereka. 

Dengan demikian, pendidikan telenursing 

yang lebih baik akan membantu menciptakan 

tenaga kesehatan yang lebih siap dan 

kompeten di era digital. Mahasiswa 

keperawatan umumnya memiliki persepsi 

positif terhadap telenursing, meskipun 

pengetahuan mereka masih terbatas. Mereka 

mengakui manfaat telenursing dalam 

meningkatkan aksesibilitas perawatan dan 

menyarankan agar lebih banyak konten terkait 

telenursing dimasukkan dalam pendidikan 

mereka. Banyak penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi telenursing dalam kurikulum 

pendidikan keperawatan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap mahasiswa terhadap 

praktik ini. Sebagian besar mahasiswa percaya 

bahwa pendidikan tentang telenursing akan 

bermanfaat bagi karier mereka di masa depan 

(Khraisat, Al-Bashaireh and Alnazly, 2023c; 

Kurtović et al., 2024b; Poreddi et al., 2021; 

Hargreaves et al., 2021; Bdair, 2024). 

 

Terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara pengetahuan mahasiswa tentang 

telenursing dan sikap mereka terhadap 

penggunaannya (El- Said et al., 2023). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

persepsi terhadap teknologi telenursing mudah 

digunakan juga berkontribusi pada sikap 

positif. Sikap terhadap telenursing 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

berkaitan dengan pengetahuan, pengalaman, 

dan dukungan sosial. Tingkat pengetahuan dan 

kesadaran tentang telenursing sangat 

mempengaruhi sikap. Studi menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang lebih baik tentang 

teknologi dan telenursing meningkatkan sikap 

positif terhadap penggunaannya, demikian 

pula akses ke pelatihan komputer dan digital 

juga berperan penting dalam membentuk sikap 

positif terhadap telenursing (Butta et al., 

2024). Meskipun penelitian ini tidak secara 

khusus menganalisis hubungan antar variabel, 

hasil deskriptif memberikan gambaran bahwa 

aspek pengetahuan, sikap, pengalaman dan 

keterampilan merupakan komponen penting 

dalam membentuk persepsi mahasiswa 

terhadap telenursing. Aspek-aspek ini saling 

melengkapi dan berkontribusi dalam kesiapan 

mahasiswa menghadapi transformasi digital di 

bidang keperawatan. Oleh karena itu, 

pemahaman yang baik di setiap aspek perlu 

terus ditingkatkan guna mendukung 

implementasi telenursing secara optimal di 

masa depan. 

 

Pendidikan yang memadai dan pelatihan 

tentang telenursing sangat penting untuk 

meningkatkan sikap positif. Banyak peserta 

studi percaya bahwa pendidikan tentang 

telenursing akan bermanfaat bagi karir 

keperawatan di masa depan. Penggunaan 

teknologi informasi dalam perawatan 

keperawatan, dalam hal telenursing telah 

menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam 

meningkatkan akses dan kualitas layanan 

kesehatan. Studi telah menunjukkan 

efektivitasnya dalam meningkatkan 

pengetahuan pasien, khususnya untuk kondisi 

kronis seperti hipertensi (Olfah et al., 2023). 

Telenursing memfasilitasi pemantauan jarak 

jauh, edukasi kesehatan, dan pemberian 

intervensi, mengatasi hambatan geografis dan 

mengurangi risiko paparan penyakit antara 

pasien dengan petugas kesehatan (Boro & 

Hariyati, 2020). Telenursing memungkinkan 

komunikasi yang lebih mudah antara pasien 

dan perawat, memungkinkan pembaruan 

status kesehatan yang komprehensif dan 

intervensi yang tepat waktu (Sari, 2023). 

Integrasi telenursing dalam layanan kesehatan 

telah terbukti dapat meningkatkan kepuasan 

pasien dan kualitas layanan kesehatan, 

terutama bagi mereka yang berada di daerah 

terpencil dengan akses terbatas ke fasilitas 
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Kesehatan (Zuliatika & Purnamawati, 2024). 

Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, 

telenursing harus diterapkan secara tepat dan 

terintegrasi secara efektif ke dalam sistem 

perawatan kesehatan yang ada. 

 

Telenursing telah muncul sebagai alat yang 

efektif untuk mengatasi hambatan geografis 

dan memberikan informasi layanan kesehatan 

kepada pasien. Namun, penerapannya yang 

berhasil mengharuskan penyedia layanan 

kesehatan memiliki pemahaman yang baik 

tentang penggunaannya. Kepercayaan diri 

sangat penting bagi mahasiswa keperawatan 

dan profesional layanan kesehatan saat 

menggunakan telenursing dan selama praktik 

klinis. Mahasiswa dengan kepercayaan diri 

yang lebih tinggi cenderung mengembangkan 

intervensi yang berhasil dan menerapkan 

kompetensi mereka dengan lebih mudah 

(Veronika et al., 2021). 

 

Dalam era digitalisasi layanan kesehatan, 

telenursing menjadi inovasi yang semakin 

berkembang dalam memberikan pelayanan 

keperawatan jarak jauh. Telenursing, yang 

mengandalkan teknologi informasi dan 

komunikasi, memungkinkan perawat untuk 

memberikan edukasi, konsultasi, pemantauan 

kondisi pasien, serta intervensi keperawatan 

tanpa harus bertatap muka secara langsung . 

Inovasi ini memberikan banyak manfaat, 

terutama dalam meningkatkan akses layanan 

kesehatan bagi pasien yang berada di daerah 

terpencil, memiliki keterbatasan mobilitas. 

Namun, keberhasilan implementasi 

telenursing tidak hanya bergantung pada 

infrastruktur teknologi, tetapi juga pada 

penerimaan dari mahasiswa keperawatan dan 

tenaga kesehatan sebagai pengguna utama 

layanan ini. Penerimaan yang baik terhadap 

telenursing dapat meningkatkan efektivitas 

layanan, mempercepat adaptasi teknologi 

dalam praktik keperawatan, serta memastikan 

kualitas pelayanan yang tetap optimal 

meskipun dilakukan secara virtual (Nurfallah, 

2021). 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa keperawatan memiliki persepsi 

positif terhadap telenursing, dengan sebagian 

besar responden merasa percaya diri, terampil, 

dan siap menggunakannya setelah mengikuti 

pelatihan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

telenursing memiliki potensi besar untuk 

diintegrasikan dalam praktik keperawatan di 

masa depan. Namun demikian, perlu dicermati 

bahwa keberhasilan implementasi telenursing 

tidak hanya bergantung pada kesiapan 

individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

dukungan infrastruktur (Hasyim, 2024). Salah 

satu hambatan utama dalam implementasi 

telenursing di Indonesia adalah keterbatasan 

infrastruktur teknologi informasi dan 

komunikasi, terutama di daerah terpencil dan 

tertinggal. Akses internet yang belum merata, 

kualitas jaringan yang tidak stabil, serta 

minimnya perangkat digital di fasilitas 

kesehatan menjadi tantangan yang signifikan 

(Saputro et al., 2021). Ketimpangan 

infrastruktur ini dapat menghambat proses 

komunikasi jarak jauh antara perawat dan 

pasien, serta memengaruhi efektivitas 

pelayanan yang diberikan. Selain itu, kesiapan 

fasilitas pelayanan kesehatan dalam 

menyediakan sistem pendukung telenursing, 

seperti perangkat lunak, perlindungan data, 

dan pelatihan tenaga kesehatan, juga masih 

menjadi persoalan yang perlu diperhatikan. 

Tanpa dukungan sistem yang memadai, 

pelaksanaan telenursing dikhawatirkan tidak 

dapat berjalan optimal, bahkan dapat 

menimbulkan risiko kesalahan dalam 

pelayanan. 

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang 

menyoroti aspek infrastruktur sebagai salah 

satu faktor penentu keberhasilan penerapan 

telenursing di Indonesia. Diperlukan upaya 

kolaboratif antara pemerintah, institusi 

pendidikan, dan penyedia layanan kesehatan 

untuk memperkuat infrastruktur digital, 

memperluas jangkauan teknologi informasi, 

serta memastikan ketersediaan sarana dan 

prasarana yang mendukung pelaksanaan 

telenursing secara merata dan berkelanjutan di 

seluruh wilayah Indonesia. 

 

Mahasiswa keperawatan sebagai calon tenaga 

kesehatan perlu memahami bahwa telenursing 

bukan sekadar perubahan dalam metode 

komunikasi, tetapi juga merupakan bentuk 

transformasi dalam peran perawat yang 

menuntut penguasaan teknologi, keterampilan 

komunikasi terapeutik yang lebih efektif, serta 

pemahaman tentang aspek hukum dan etika 

dalam pelayanan kesehatan digital (McVey, 

2023). Oleh karena itu, pendidikan 

keperawatan harus mulai mengintegrasikan 

pembelajaran terkait telenursing, termasuk 

praktik simulasi dan penggunaan platform 
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kesehatan digital, guna membentuk kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan 

layanan kesehatan modern. Bagi tenaga 

kesehatan, penerimaan terhadap telenursing 

juga berhubungan dengan kesiapan mental, 

keterampilan teknologi, dan kepercayaan diri 

dalam menggunakan sistem digital untuk 

memberikan asuhan keperawatan (Maghribi, 

2023). 

 

Dukungan dari institusi kesehatan, seperti 

pelatihan dan kebijakan yang mendukung 

penggunaan telenursing, akan semakin 

meningkatkan keyakinan tenaga kesehatan 

dalam mengadaptasi layanan ini (Chang et al., 

2021). Secara keseluruhan, penerimaan yang 

baik terhadap telenursing dari mahasiswa 

keperawatan dan tenaga kesehatan akan 

berkontribusi pada peningkatan efisiensi, 

efektivitas, dan aksesibilitas layanan 

keperawatan. Dengan berkembangnya 

teknologi, sudah saatnya profesi keperawatan 

beradaptasi dan memanfaatkan inovasi ini 

untuk memberikan pelayanan yang lebih baik 

bagi pasien di berbagai kondisi dan lokasi 

(Yun & Park, 2007).  

 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan dalam interpretasi 

hasil. Desain penelitian yang digunakan 

adalah studi kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif, sehingga hanya mampu 

menggambarkan aspek-aspek variabel tanpa 

dapat menyimpulkan hubungan secara 

bermakna. Keterbatasan lainnya terletak pada 

karakteristik sampel yang hanya terdiri dari 

mahasiswa dari satu institusi pendidikan 

tinggi. Hal ini membatasi generalisasi temuan 

ke populasi mahasiswa keperawatan secara 

lebih luas, khususnya di institusi atau wilayah 

yang memiliki karakteristik sosiodemografis 

yang berbeda. Kelemahan juga dapat 

ditemukan pada aspek instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini. Meskipun 

kuesioner telah melalui proses validasi dan uji 

reliabilitas secara empirik, namun belum diuji 

pada populasi yang berbeda, sehingga belum 

diketahui apakah memiliki tingkat validitas 

dan reliabilitas yang konsisten di berbagai 

konteks atau karakteristik responden. Karena 

instrumen ini masih baru dikembangkan, 

diperlukan instrumen standar serupa yang bisa 

digunakan sebagai pembanding untuk menilai 

konsistensi hasil pengukuran. 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa keperawatan memiliki 

persepsi positif terhadap telenursing dalam 

berbagai aspek. Dari segi keterampilan, 

mayoritas mahasiswa merasa mampu 

menggunakan teknologi telenursing dan 

mengatasi kendala teknis yang muncul. Dalam 

aspek kepercayaan diri, mereka yakin dapat 

memberikan layanan keperawatan yang efektif 

serta menilai kondisi pasien secara akurat 

melalui telenursing, terutama setelah 

mendapatkan pelatihan yang memadai. Pada 

aspek penerimaan, mahasiswa menunjukkan 

kesediaan untuk mempelajari lebih lanjut dan 

menggunakan telenursing dalam praktik 

keperawatan, meskipun masih terdapat 

hambatan seperti masalah infrastruktur. Dari 

segi efektivitas, telenursing dinilai dapat 

menghemat waktu, mengurangi biaya, serta 

meningkatkan kualitas layanan keperawatan. 

Namun, implementasi yang optimal masih 

memerlukan dukungan dari institusi 

pendidikan dan tempat kerja. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa telenursing memiliki 

potensi besar dalam dunia keperawatan, tetapi 

diperlukan upaya lebih lanjut dalam pelatihan, 

infrastruktur, dan kebijakan untuk mendukung 

penerapannya secara luas. 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa 

rekomendasi bahwa dukungan institusi 

diperlukan untuk optimalisasi implementasi 

telenursing dalam praktik keperawatan. Para 

mahasiswa keperawatan diharapkan lebih 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

telenursing sejak dini. Selain itu, penting bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan sikap yang 

lebih positif terhadap pemanfaatan 

telenursing, mengingat peran teknologi ini 

yang semakin signifikan dalam praktik 

keperawatan modern. Penelitian selanjutnya 

perlu mengkaji lebih dalam mengenai kendala 

infrastruktur dalam implementasi telenursing, 

termasuk kesiapan fasilitas dan akses 

teknologi di berbagai institusi kesehatan, 

mengembangkan dan mengevaluasi program 

pelatihan telenursing yang lebih komprehensif 

guna meningkatkan kesiapan mahasiswa 

keperawatan dalam praktik nyata, serta 

mengeksplorasi bagaimana telenursing dapat 

diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum 

pendidikan keperawatan untuk meningkatkan 

kesiapan mahasiswa menghadapi transformasi 

digital dalam layanan kesehatan. 
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